
SKRIPSI 

 

HISTOPATOLOGIS HEPAR AYAM  PETELUR YANG 

DIINFEKSI Avian Pathogenic Escherichia Coli (APEC) 

SETELAH DIBERI KOMBINASI EKSTRAK 

SAMBILOTO (Andrographis Paniculata Nees.)               

DAN MENIRAN (Phyllanthus niruni Linn.) 

 

 
 

Oleh : 

MUHAMMAD RIF’AT AKHSAN 

NIM (061611133234) 

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

2020 

 

 

 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

SKRIPSI                                        HISTOPATOLOGIS HEPAR…                            MUHAMMAD RIF’AT A 



ii 
 

  

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

SKRIPSI                                        HISTOPATOLOGIS HEPAR…                            MUHAMMAD RIF’AT A 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

SKRIPSI                                        HISTOPATOLOGIS HEPAR…                            MUHAMMAD RIF’AT A 



iv 
 

Telah diuji pada Seminar Hasil Penelitian 

Tanggal :  03 Februari 2020 

 

KOMISI PENGUJI SEMINAR HASIL PENELITIAN 

Ketua   : Sri Chusniati, drh., M.Kes. 

Sekretaris  : Arimbi, drh., M.Kes. 

Anggota  : Sunaryo Hadi Warsito, drh., MP. 

Pembimbing I  : Emy Koestanti Sabdoningrum., drh., M.Kes. 

Pembimbing II : Dr. Rochmah Kurnijasanti, drh., M.Si. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

SKRIPSI                                        HISTOPATOLOGIS HEPAR…                            MUHAMMAD RIF’AT A 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

SKRIPSI                                        HISTOPATOLOGIS HEPAR…                            MUHAMMAD RIF’AT A 



vi 
 

 

RINGKASAN 

Secara ekonomi ayam petelur mempunyai potensi yang cukup besar untuk 

dikembangkan sebagai usaha peternakan karena memiliki kemampuan yang 

menguntungkan berupa telur dengan nilai gizi tinggi dan rasa yang lezat juga 

pendapatan yang menguntungkan. Masalah utama peternakan ayam petelur adalah 

adanya berbagai penyakit yang dapat mengakibatkan kegagalan produksi, salah 

satunya adalah Colibacillosis. Colibacillosis sendiri dapat menyebabkan kelainan 

koligranuloma pada hepar, duodenum, sekum dan mesenterium, hepar merupakan 

organ tubuh yang paling sering menerima jejas. Belakangan ini untuk penggunaan 

antibiotik pada ayam petelur cukup sering dilakukan, pengobatan antibiotik yang 

dilakukan secara terus menerus dapat menyebabkan ayam resisten terhadap obat 

antibiotik akibatnya dapat berbahaya bagi konsumen. Dari beberapa dampak yang 

ditimbulkan oleh pengobatan antibiotik tersebut perlu dikembangkan alternatif obat 

tradisional. Penggunaan obat tradisional sangat penting peranannya sebagai 

pengganti obat antibiotik. Pemberian kombinasi ekstrak sambiloto (Andrographis 

paniculata Nees.) dan meniran (Phyllanthus niruni Linn.) memiliki potensi sebagai 

antibakteri yang mempunyai khasiat untuk menjaga daya tahan tubuh karena 

mengandung senyawa aktif yang mampu meningkatkan kerja sel imun sehingga 

dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh, sehingga ayam petelur dapat 

berproduksi secara optimal. 
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Hewan coba yang digunakan adalah ayam petelur strain Isa-Brown fase layer 

umur 32 minggu yang diinfeksi APEC (Avian Pathogenic Escherichia coli) dengan 

enam perlakuan dan empat ulangan yang meliputi P(-) merupakan kelompok 

perlakuan yang tidak diberi kombinasi ekstrak dan tidak diinfeksi Escherichia coli, 

P(+) merupakan kelompok perlakuan yang tidak diberi kombinasi ekstrak tetapi 

dinfeksi Escherichia coli konsentrasi 108 CFU/ml/kgBB sebanyak 1 ml/kgBB, 

P(ekstrak) merupakan kelompok perlakuan yang diberi kombinasi ekstrak sambiloto 

(Andrographis aniculata Nees.)  20% dan meniran (Phyllanthus niruri Linn.) 20% 

secara peroral tanpa diinfeksi Escherichia coli, P1 merupakan kelompok perlakuan 

yang Diinfeksikan Escherichia coli dengan konsentrasi 108 CFU/ml/kgBB sebanyak 

1 ml/kgBB, kemudian diberi penambahan kombinasi ekstrak sambiloto 

(Andrographis paniculata Nees.) 10% dan meniran (Phyllanthus niruri Linn.) 30%, 

P2 merupakan kelompok perlakuan yang Diinfeksikan Escherichia coli dengan 

konsentrasi 108 CFU/ml/kgBB sebanyak 1 ml/kgBB, kemudian diberi penambahan 

kombinasi ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata Nees.)  20% dan meniran 

(Phyllanthus niruri Linn.) 20%, P3 merupakan kelompok perlakuan yang 

Diinfeksikan Escherichia coli dengan konsentrasi 108 CFU/ml/kgBB sebanyak 1 

ml/kgBB, kemudian diberi penambahan kombinasi ekstrak sambiloto (Andrographis 

paniculata Nees.) 30% dan meniran (Phyllanthus niruri Linn.) 10%. 

Prosedur penelitian ini diawali dengan membuat suspensi bakteri Escherichia 

coli dengan konsentrasi 108 CFU/ml, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan 

ekstrak meniran (Phyllanthus niruri Linn) dan sambiloto (Andrographis paniculata 

Nees.) dibagi menjadi 3 dosis yaitu dosis 10%, 20%, 30% Ayam petelur 
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diadaptasikan selama 7 hari diberi pakan fase layer dan diberi minum secara ad 

libitum. Pada hari ke 8 - 14 dilakukan penambahan kombinasi ekstrak sambiloto 

(Andrographis paniculata Nees.) dan meniran (Phyyllanthus niruri Linn.). Ayam 

petelur diinfeksi bakteri APEC 108 CFU/ml/kgBB sebanyak 1 ml/kgBB secara 

intramuscular pada hari ke 14. Pada hari ke 15 – 21 dilakukan penambahan 

kombinasi ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata Nees.) dan meniran 

Phyyllanthus niruri Linn.) sambil diamati gejala klinis yang ditimbulkan oleh infeksi 

bakteri APEC. 

Pemeriksaan histopatologi hepar meliputi lima lapang pandang pada masing-

masing perlakuan dengan perbesaran 400x menggunakan mikroskop olympus CX 

21. Data yang diperoleh dari hasil skor gambaran histopatologi hepar dianalisa 

dengan uji Kruskall-Wallis dan bila terdapat perbedaan yang nyata diantara 

kelompok perlakuan (p<0,05), maka akan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney, 

Analisis statistika dilakukan dengan menggunakan program SPSS for Windows 20. 

Hasil uji statistik kelompok P1, P2, P3 yang diberikan kombinasi ekstrak 

meniran (Phyllanthus niruri Linn.) dan sambiloto (Andrographis paniculata Nees.)  

menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok perlakuan 

kontrol positif, pada kelompok P2 diperoleh tingkat kesembuhan yang terbaik, hal 

ini menunjukkan bahwa P2 merupakan dosis yang paling optimal. 
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